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ABSTRAK 

 

Film horor selalu menjadi genre yang populer, dan "Perempuan Bergaun 

Merah" adalah salah satu film yang mengandung unsur-unsur budaya Tionghoa 

Indonesia. Film ini menampilkan budaya Tionghoa Indonesia melalui tindakan dan 

perilaku karakter utama serta praktik budaya mereka. Banyak penulis telah menulis 

studi tentang film yang melibatkan budaya Tionghoa Indonesia, tetapi belum ada 

yang secara langsung membahas film horor. Film "Perempuan Bergaun Merah" 

memberikan wawasan mendalam tentang budaya Tionghoa Indonesia dari 

perspektif spiritual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

menganalisis perwujudan budaya Tionghoa Indonesia dalam film tersebut, 

mengingat bahwa tradisi budaya Tionghoa selalu terkait erat dengan penghormatan 

terhadap leluhur. Film ini menampilkan beberapa kepercayaan dan adat istiadat 

Tionghoa Indonesia seperti membakar dupa dan kertas sembahyang, budaya 

ramalan poa poe dan  ciam si, serta menggantung cermin bagua, yang menunjukkan 

bagaimana budaya Tionghoa Indonesia masih dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Kata kunci: Budaya Tionghoa Indonesia, Film “Perempuan Bergaun Merah ” 

Kepercayaan dan Adat Istiadat Tionghoa Indonesia 

 

摘要 

 
如今恐怖电影深受人们的喜爱。《红衣女鬼》是其中一部涵盖印尼华人文化元

素的恐怖电影。这部电影通过一些角色（Kara 的母亲与巫师）的言行举止和文化实

践展示印尼华人文化。已经有许多学者写过涉及印度尼西亚华人文化的电影的研究，

但这些都不是恐怖电影。在这部恐怖电影中可以更多地从灵性角度了解印尼华人的

文化。这项研究使用定性方法，分析电影中出现的印尼华人文化。华人文化的传统

始终与对祖先的敬重密不可分。电影中展示了一些华人信仰和传统习俗，例如，烧

香和纸钱、掷筊和求签问事文化、挂八卦显示了印尼华人文化如何在日常生活中仍

被实践。 

 

关键词：印尼华人文化、《红衣女鬼》2022 年版、印尼华人信仰和传统习俗 
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PENDAHULUAN  
 

Film adalah media komunikasi modern yang menggabungkan elemen audio 

dan visual untuk hiburan dan penyampaian informasi. Informasi ini bisa bersifat 

implisit atau eksplisit dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi sikap, pola 

pikir, dan wawasan penonton. Meskipun tujuan utama menonton film adalah untuk 

hiburan, film juga memiliki fungsi informatif, edukatif, dan bahkan persuasif 

(Nagara, 2018). Menurut Trianton (2013) dalam Rizky & Stellarossa (2017), film 

adalah karya seni yang memiliki fungsi budaya edukatif. Oleh karena itu, film juga 

merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya. 

Industri film Indonesia sedang mengalami perkembangan pesat, tidak hanya 

dalam jumlah produksi dan teknologi sinematografi, tetapi juga dalam variasi cerita 

yang ditawarkan. Hal ini tidak diragukan lagi meningkatkan jumlah penonton film 

di Indonesia. Menurut Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, Muhadjir Effendy, pada tahun 2022, jumlah penonton yang menonton 

film Indonesia di bioskop mencapai 54.073.776 orang. Angka ini merupakan 

pencapaian tertinggi dalam industri film Indonesia, melampaui tahun-tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2019, jumlah penonton film Indonesia hanya mencapai 

51,9 juta orang. Pada tahun 2020, karena pandemi, pemerintah memberlakukan 

pembatasan sosial yang ketat, yang menyebabkan jumlah penonton turun drastis 

menjadi 12,8 juta orang, dan kemudian turun lagi menjadi 4,5 juta orang pada tahun 

2021. Berdasarkan data ini, dapat dikatakan bahwa dibandingkan dengan tahun 

2019, jumlah penonton film Indonesia meningkat sebesar 5% (Lisnawati, 2023). 

Saat ini, genre film Indonesia juga semakin beragam, mulai dari komedi, 

drama, fantasi, aksi hingga horor. Menurut Suryasuciramdhan, et al. (2024), film 

horor saat ini sangat populer di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, banyak 

rumah produksi yang memproduksi film horor. Bahkan saat ini, banyak rumah 

produksi di Indonesia yang sedang membuat film horor. Hal ini karena film horor 

merupakan salah satu genre yang mampu menarik penonton. Banyak rumah 

produksi film mulai membuat film horor dengan tema yang menarik dan 

menegangkan. Dari banyaknya film horor yang dirilis, dapat dilihat bahwa 

ceritanya sangat beragam, mencakup dari hantu tradisional Indonesia hingga 

konsep horor modern. Film-film horor ini mendapat respon positif dari penonton, 

terutama karena menawarkan sensasi ketegangan dan misteri yang menarik. Selain 

itu, film horor juga memiliki daya tarik unik bagi penonton yang menyukai 

tantangan adrenalin. Meskipun genre film Indonesia sudah sangat beragam, pada 

tahun 2023, film horor tetap menjadi pilihan utama penonton, dengan enam dari 

sepuluh film terlaris adalah film horor (Ismail, 2023). Dengan semakin banyaknya 

penonton film horor, dapat dikatakan bahwa film horor sekarang menjadi genre 

yang sangat populer dan diminati di industri film Indonesia (Awaliyah, 2023). 

Selain itu, film Indonesia juga semakin bisa menampilkan dan 

mengeksplorasi budaya, sejarah, dan nilai-nilai tradisional Indonesia. Menurut 

Adriani & Wijaya (2023), di dunia seni dan hiburan nasional, sejak Indonesia 

merdeka, banyak orang Tionghoa Indonesia yang berperan aktif dalam dunia 

perfilman, termasuk aktor, sutradara, dan penulis yang memberikan kontribusi 

terbaik mereka pada industri film Indonesia, seperti Fifi Young yang memenangkan 

penghargaan emas pada tahun 1955. Setelah jatuhnya pemerintahan Orde Baru 

pada tahun 1998, dalam setidaknya sepuluh tahun terakhir, terutama di bidang film, 
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dunia seni Indonesia dihiasi oleh para pelaku film berlatar belakang Tionghoa, 

termasuk sutradara dan aktor. Selain itu, cerita dengan latar belakang kehidupan 

orang Tionghoa juga memperkaya dunia perfilman kita. Semua ini menciptakan 

dorongan yang sangat positif bagi industri film Indonesia. Kemajuan industri film 

Indonesia juga menandai tingkat keterbukaan industri film Indonesia terhadap 

multikulturalisme yang semakin tinggi. Hal ini menyebabkan banyak film yang 

menggabungkan elemen budaya yang beragam, termasuk budaya Tionghoa 

Indonesia. Dengan semakin banyaknya elemen budaya Tionghoa yang muncul 

dalam film Indonesia, tidak hanya membawa kekayaan dan warna baru bagi industri 

film Indonesia, tetapi juga menyediakan jendela bagi masyarakat untuk lebih 

memahami keragaman budaya Indonesia. 

Salah satu film yang mencakup unsur budaya Tionghoa Indonesia adalah 

film horor berjudul "Perempuan Bergaun Merah". Dalam latar belakang budaya 

Tionghoa Indonesia, film ini melalui perkataan, perilaku, dan praktik budaya dua 

karakter utama, ibu Kara dan dukun, memberikan kesempatan bagi kita untuk 

memahami budaya dan identitas etnis Tionghoa yang ada di Indonesia. Film ini 

disutradarai dan ditulis oleh William Chandra, dengan pemain seperti Tatjana 

Saphira sebagai Dinda, teman baik Kara, Stella Cornelia sebagai Kara, Refal Hady 

sebagai Putra, pacar Kara, Dayu Wijanto sebagai Lydia Yap, ibu Kara, Dewi Pakis 

sebagai dukun Nenek Wong, Faradina Mufti sebagai Ros, Ibrahim Risyad sebagai 

Gerry, dan Aufa Assagaf sebagai Marko. Film ini menceritakan kisah seorang ibu 

Tionghoa Indonesia yang putus asa saat mencari anak perempuannya yang tiba-tiba 

menghilang. Ibu dalam film ini mempercayai legenda rakyat bahwa mengenakan 

gaun merah dan mengakhiri hidupnya akan membuat dirinya menjadi hantu 

pembalas dendam. Di Douban, film ini mendapatkan skor 5,7 dari 433 ulasan. 

Beberapa ulasan positif, seperti dari akun dengan nama Yi Jun menulis: "Cukup 

bagus, ada banyak elemen budaya klasik Tionghoa. Film horor Indonesia cukup 

menegangkan, tetapi detailnya kurang baik, jump scare menakutkan tapi efeknya 

kurang bagus. Tapi secara keseluruhan, saya puas karena dalam beberapa tahun 

terakhir tidak ada film horor yang begitu menakutkan." Akun dengan nama Zhuang 

Zhuang Xiaokonglongyang menulis: "Film horor yang bagus, cerita rakyat 

Tionghoa, banyak adegan menakutkan, cocok untuk ditonton bersama-sama." 

Sudah banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang film-film yang 

mengandung unsur budaya Tionghoa Indonesia, seperti "Ngenest", "Cek Toko 

Sebelah", dan lain-lain. Namun, film-film tersebut bukanlah film horor. Sementara 

itu, film horor Indonesia yang mengandung unsur budaya Tionghoa belum banyak 

diteliti. Dalam film, biasanya digambarkan bahwa orang Tionghoa Indonesia 

memiliki mata sipit, kulit putih, dan berdagang atau memiliki toko. Namun, dalam 

film ini, kita dapat lebih memahami budaya Tionghoa Indonesia dari sudut spiritual. 

Oleh karena itu, penulis memilih untuk meneliti film horor "Perempuan Bergaun 

Merah". Pemilihan film ini karena merupakan film horor yang mencakup elemen 

budaya Tionghoa Indonesia. Dalam film ini, kita bisa melihat bagaimana unsur-

unsur budaya Tionghoa Indonesia ditampilkan dalam cerita horor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana budaya Tionghoa Indonesia 

ditampilkan dalam film "Perempuan Bergaun Merah" melalui perkataan, perilaku, 

dan praktik budaya yang diperankan oleh ibu Kara dan dukun. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penulis 

menggunakan metode ini karena penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak 

melibatkan data numerik atau statistik. Data yang diperoleh bersifat mendalam, 

tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih fokus pada makna. Melalui data 

yang mendalam, dapat lebih memahami bagaimana film "Perempuan Bergaun 

Merah" menyajikan dan menyampaikan budaya Tionghoa. Sari, et al. (2022) 

menuliskan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada 

proses dan makna. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, dan 

pemikiran individu atau kelompok. 

Pada proses pengumpulan data pertama-tama penulis menonton film 

"Perempuan Bergaun Merah" dan mencatat perkataan, perilaku serta praktik 

budaya dari tokoh yang sudah dipilih untuk diamati yaitu ibu Kara dan dukun. 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teori yang 

mendukung untuk mengidentifikasi makna budaya. 

 Analisis data dalam penelitian ini mencakup langkah-langkah berikut: 

pertama, mencatat budaya Tionghoa Indonesia yang ditampilkan dalam film, yaitu 

perkataan, perilaku dan praktik budaya ibu Kara dan dukun; kedua, menganalisis 

data dengan teori yang dapat mendukung hasil analisis, mendeskripsikan semua 

data yang ditemukan secara rinci; terakhir, menyimpulkan hasil penelitian 

mengenai penyajian budaya Tionghoa Indonesia dalam film "Perempuan Bergaun 

Merah." 

 

ANALISIS dan PEMBAHASAN 

 

Sumber data berasal dari aplikasi Disney Hotstar, film "Perempuan Bergaun 

Merah".  

1. Bahasa 

Dalam film tersebut, ibu Kara dan dukun menggunakan kosakata bahasa 

Mandarin. Selanjutnya, penulis akan menganalisis adegan-adegan yang 

mengandung kosakata bahasa Mandarin. 

Dialog 11:45-12:37 

Dukun ：“Udah tutup, besok aja ke sini lagi.” 

Ibu Kara ：“Ada yang mau saya tanyakan tentang anak saya, yi.” 

……  

Dukun ：“Sini.” 

Dialog 45:25-45:53 

Dukun ：“Kara。” 

Dinda ：“Nenek tahu?” 

Dukun ：“Kalian ada yang tahu tentang hong gui?” 
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Melalui kedua adegan ini, dapat dilihat bahwa budaya Tionghoa Indonesia 

masih terus dilestarikan hingga saat ini. Kata-kata yang digunakan untuk 

memanggil orang lain, seperti ibu Kara yang memanggil dukun sebagai "姨" (yí), 

di mana "姨" berarti "bibi" atau "tante" dalam bahasa Indonesia. Orang Tionghoa 

Indonesia sering menggunakan kosakata Mandarin untuk menyebut kerabat atau 

orang tua, seperti "阿姨" (āyí), "叔叔" (shūshu), "姐姐" (jiějie), dan "哥哥" (gē

ge), yang merupakan istilah umum di kalangan mereka. Menurut Susanto (2017), 

dalam penelitian film "Ngenest," dari segi bahasa, budaya Tionghoa umumnya 

didominasi oleh kosakata Mandarin. Misalnya, istilah seperti "哥哥" (gēge), "爷爷

" (yéye), "姐姐" (jiějie), "阿姨" (āyí), "叔叔" (shūshu), dan "公公" (gōnggong) 

adalah ciri utama penggunaan bahasa tersebut. Selain itu, penggunaan kosakata 

Mandarin untuk mendeskripsikan hal tertentu seperti "红鬼" (hóng guǐ) dan tanda-

tanda dengan karakter Mandarin di depan toko dukun menunjukkan bahwa orang 

Tionghoa Indonesia masih melestarikan dan mewariskan budaya mereka. 

Karakter Mandarin "顺风堂" di depan toko penyihir mengandung makna 

keberuntungan dan kemakmuran, menunjukkan bahwa toko tersebut berharap 

bisnisnya lancar dan penuh berkah. Karakter-karakter ini bukan hanya sebagai 

dekorasi, tetapi juga merupakan simbol keberlanjutan budaya Tionghoa di 

Indonesia. Hal ini sangat menarik karena pada pertengahan tahun 1960-an, setelah 

terjadinya peristiwa anti-Tionghoa di Indonesia, pemerintah mengeluarkan 

beberapa peraturan yang melarang keras penggunaan bahasa Mandarin dan karakter 

Tionghoa (Lin Xin, 2018). Masyarakat Tionghoa di Indonesia dilarang untuk 

mengekspresikan budaya mereka secara bebas. Namun, setelah bertahun-tahun 

mengalami perubahan, larangan tersebut secara bertahap dicabut. Saat ini, 

masyarakat Tionghoa di Indonesia sudah dapat menggunakan bahasa Mandarin 

untuk berkomunikasi secara bebas dan tanpa rasa takut, serta menggunakan atribut 

Tionghoa mereka. Perubahan ini memungkinkan penggunaan bahasa Mandarin 

kembali di Indonesia dan mendorong pelestarian budaya. 

 

 

 

Gambar 1Tulisan karakter Mandarin di depan toko dukun 

44:21-44:24 
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2. Tindakan 

Dalam film, beberapa tindakan ibu Kara menunjukkan praktik budaya. 

Selanjutnya, penulis akan menganalisis adegan-adegan mana yang menunjukkan 

praktik budaya melalui tindakan karakter. 

Dalam adegan ini, setelah membakar hio, ibu melakukan ritual sembahyang 

yang mencerminkan praktik komunikasi dengan dewa dan leluhur dalam 

kepercayaan tradisional Tionghoa. Dalam upacara sembahyang, ibu berdiri di 

depan meja altar keluarga, memegang hio dengan kedua tangan, melakukan 

gerakan hormat, dan membungkuk memberi penghormatan. Ini bisa 

menghubungkan dunia manusia dengan dunia roh. Menurut Suharyanto & 

Matondang (2018), hio memiliki fungsi utama untuk memanggil roh leluhur dan 

sebagai persembahan kepada arwah yang telah meninggal. Aroma hio yang 

menyebar di seluruh ruangan dianggap sebagai cara untuk berkomunikasi atau 

menjalin hubungan dengan dunia roh. Dalam konteks ini, hio digunakan untuk 

memanggil dan menghormati roh leluhur, sehingga praktik ini mencerminkan 

hubungan erat antara dunia hidup dan mati. Dalam budaya Tionghoa, hio dan 

sembahyang menjadi simbol komunikasi antara dunia manusia dan dunia roh. 

Dalam adegan tersebut, ibu tampak sangat bingung dan putus asa saat mencari 

putrinya yang tiba-tiba menghilang. Salah satu cara yang dia gunakan adalah 

Gambar 2 Ibu Kara membakar hio untuk sembahyang di meja altar 

keluarga 

19:12-19:42 

Gambar 3 Ibu melakukan poa poe 

13:13-13:20 
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dengan poa poe. Seperti yang dikatakan oleh Lin Minwen (2023), poa poe adalah 

alat yang digunakan oleh orang-orang untuk berkomunikasi dengan dewa, roh, dan 

kekuatan supernatural lainnya. Siapa saja dapat berkomunikasi dengan dewa dan 

leluhur melalui jiaobei. 

Selain poa poe, dalam adegan ini, terlihat bahwa ibu juga melakukan ciam si 

untuk mencari putrinya yang tiba-tiba menghilang. Menurut Chen Yongzhao 

(1999), ciam si adalah bagian penting dari kepercayaan rakyat Tionghoa. Ciam si, 

pada dasarnya, masih termasuk dalam kegiatan ramalan. Orang-orang berharap 

mendapatkan satu batang bambu untuk memprediksi nasib baik atau buruk mereka. 

Ibu berharap mendapatkan keberuntungan dan menemukan kembali putrinya yang 

tiba-tiba menghilang. 

3. Praktik Budaya 

Dalam film ini, penulis menemukan beberapa praktik budaya. Selanjutnya, 

penulis akan menganalisis adegan-adegan mana saja yang mengandung praktik 

budaya Tionghoa-Indonesia. 

Gambar 4 Ibu melakukan ciam si 

12:53-13:03 

Gambar 5 Bagua digantung di depan toko dukun 

44:21-44:24 
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Di depan toko dukun, terdapat bagua yang digantung. Hal ini mencerminkan 

kepercayaan budaya Tionghoa terkait dengan fengshui dan perlindungan roh. 

Penemuan ini sesuai dengan teori Jusuf (2020). Menurut Jusuf (2020), bagua adalah 

pola segi delapan yang selain digunakan untuk tata letak fengshui, juga dianggap 

dapat menangkal pengaruh negatif terhadap rumah dan mengusir roh jahat. Bagua 

sering digantung di depan rumah. 

Berdasarkan kedua adegan tersebut, dapat dilihat bahwa di rumah Tionghoa 

sering kali terdapat meja altar. Di atas meja altar biasanya terdapat banyak benda 

yang memiliki makna religius, seperti patung dewa, tempat hio, lilin, dan 

persembahan. Benda-benda ini tidak hanya digunakan untuk upacara keagamaan, 

tetapi juga melambangkan pelestarian budaya kepercayaan Tionghoa. Elemen ini 

ditampilkan dalam film "Perempuan Bergaun Merah," yang menunjukkan 

bagaimana komunitas Tionghoa terus memelihara dan mewariskan warisan budaya 

mereka melalui praktik keagamaan dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Di meja altar dukun, terlihat beberapa patung dewa, persembahan, dan lilin. 

Di meja altar di rumah ibu, terdapat foto putrinya yang telah meninggal, hio, 

persembahan, teko, dan patung singa batu. Penemuan ini sejalan dengan teori Jusuf 

(2020). Menurut Jusuf (2020), di rumah Tionghoa sering terdapat meja altar sebagai 

bentuk penghormatan dan peringatan bagi yang telah meninggal. Meja altar 

biasanya dihiasi dengan foto almarhum, persembahan yang umumnya berupa buah 

segar dan sepasang lilin, serta tempat hio untuk menancapkan hio. 

Gambar 6 meja altar keluarga di dalam toko dukun dan rumah 

11:36-11:58 & 19:50-20:00 

Gambar 7 guci abu Ibu Kara dan Kara 

1:25:46-1:26:20 
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 Dalam adegan ini, terlihat guci abu Ibu Kara dan Kara,  nama mereka tertulis 

di guci tersebut, yaitu ibu (Lydia Yap 叶明辉) dan putri (Kara Tionardi 张玲玉). 

Nama keluarga Tionghoa diwariskan dari nama keluarga ayah, karena sistem 

keluarga Tionghoa masih mengikuti garis keturunan patrilineal, sehingga nama 

keluarga diturunkan melalui garis keturunan laki-laki. Oleh karena itu, ibu dan 

putrinya memiliki nama keluarga yang berbeda: ibu bermarga Yap, sementara 

putrinya bermarga Zhang.  

 

Menurut Hum & Assa (2022), dalam budaya Tionghoa, nama dimulai dengan 

nama keluarga atau marga, diikuti oleh nama yang bersangkutan. Nama dalam 

bahasa Mandarin umumnya terdiri dari tiga karakter. Pada awal era Orde Baru di 

Indonesia, pemerintah meminta warga Tionghoa di Indonesia untuk mengubah 

nama Mandarin mereka menjadi nama Indonesia. Urutan nama dalam nama 

Mandarin dan nama Indonesia berbeda: dalam nama Mandarin, nama keluarga 

diletakkan di depan, sementara dalam nama Indonesia, nama keluarga diletakkan 

di akhir. Jadi, setelah mengubah nama menjadi nama Indonesia, nama keluarga 

mereka diletakkan di belakang, ibu menjadi Lydia Yap (叶明辉), di mana Yap 

adalah nama keluarga; sedangkan putrinya menggunakan nama Tionardi (张玲玉), 

di mana Tio adalah kata dalam bahasa Hokkien untuk “Zhang”. 

 

Menurut Yang Qiguang (2006), budaya Tionghoa di Indonesia bukan hanya 

terdiri dari budaya Tionghoa, tetapi merupakan gabungan dari budaya Tionghoa 

dan non-Tionghoa di Indonesia. Oleh karena itu, nama ibu dan putrinya tidak hanya 

mencerminkan tradisi budaya Tionghoa, tetapi juga menunjukkan pengaruh budaya 

Indonesia.Dalam adegan ini, ibu bunuh diri, kemudian dikremasi, dan dilakukan 

pembakaran uang kertas. Menurut Li Peng (2019), kematian adalah hukum alam 

kehidupan. Dalam menghadapi kematian, orang Tionghoa menggunakan banyak 

benda untuk mengekspresikan pandangan kosmologis mereka tentang 

"memperlakukan kematian seperti kehidupan." Hio dan uang kertas adalah barang 

yang paling umum dalam upacara pemakaman. Hio, persembahan, uang kertas, dan 

tempat pemujaan dianggap sebagai simbol yang menggambarkan kedekatan 

hubungan antara manusia dan dewa. Secara umum, membakar uang kertas 

bertujuan untuk menyediakan "ongkos jalan" bagi arwah, mendoakan kelimpahan 

Gambar 8 Ibu dikremasi setelah meninggal, dan dilakukan pembakaran uang kertas 

56:00-56:33 
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bagi yang hidup, memuja dewa, dan melapangkan jalan bagi almarhum (yang 

disebut "beli uang jalan") (Basuki, et al., 2016). 
 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian terhadap film “Perempuan Bergaun Merah” ini menunjukkan 

bahwa budaya Tionghoa Indonesia ditampilkan dalam film ini melalui perilaku dan 

praktik budaya yang diperankan oleh dua karakter perempuan yaitu ibu Kara dan 

dukun. Dalam film tersebut, ibu Kara dan dukun menggunakan kosakata bahasa 

Mandarin untuk menyebut orang lain dan menyebut hal-hal tertentu, seperti 阿姨 "

ā yí" yang berarti tante dan 红鬼 "hóng guǐ" yang berarti hantu merah. 

Selain bahasa, perilaku dan praktik budaya ibu Kara dan dukun juga 

mencerminkan budaya Tionghoa Indonesia, seperti membakar dupa dan uang 

kertas, tradisi poa poe dan ciam si, serta menggantungkan bagua. Dalam film, ibu 

Kara dan Kara menggunakan nama Tionghoa, cara bersembahyang kepada leluhur, 

menunjukkan pentingnya tradisi dalam budaya Tionghoa. Film ini menampilkan 

beberapa keyakinan dan tradisi Tionghoa, menunjukkan bagaimana budaya 

Tionghoa Indonesia masih dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

memainkan peran penting. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, oleh karena itu diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih mendalam tentang 

bagaimana budaya Tionghoa Indonesia disajikan dalam film "Perempuan Bergaun 

Merah". Analisis yang lebih mendalam ini dapat mencakup aspek-aspek yang 

belum dibahas dalam penelitian ini. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya 

dapat memperluas pemahaman pembaca tentang kekayaan budaya Tionghoa 

Indonesia dalam media film, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lainnya. Penulis juga berharap penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan 

penelitian di masa depan.  
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